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EVALUASI PENGELOLAAN PERBEKALAN FARMASI PADA FASE 

PEMILIHAN, PERENCANAAN, PENGADAAN, PENERIMAAN, 

PENYIMPANAN DAN PENDISTRIBUSIAN DI RUMAH SAKIT 

LABUANG BAJI 

 

ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Rumah sakit merupakan institusi pelayanan kesehatan yang 

menyediakan layanan rawat inap, rawat jalan, dan unit gawat darurat. Salah satu 

aspek penting dalam mendukung keberlangsungan pelayanan tersebut adalah 

pengelolaan perbekalan farmasi, yang mencakup fase pemilihan, perencanaan, 

pengadaan, penerimaan, penyimpanan dan pendistribusian. Pelayanan 

kefarmasian berperan penting sebagai layanan penunjang, sehubungan dengan 

penggunaan obat-obatan, bahan kimia, bahan medis habis pakai (BMHP), alat 

kesehatan, dan gas medik yang merupakan bagian dari perbekalan farmasi. 

Selama proses pengelolaannya sering terjadi berbagai kendala, sehingga untuk 

menjamin efisiensi, efektivitas, dan keamanan dalam pengelolaannya, diperlukan 

kesesuaian dengan standar atau regulasi yang berlaku pada Permenkes 72 Tahun 

2016. 

Tujuan penelitian : Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kesesuaian 

proses pengelolaan perbekalan farmasi pada fase pemilihan, penerimaan, 

pengadaan, penyimpanan dan pendistribusian di RSUD Labuang Baji sesuai 

dengan standar Permenkes 72 tahun 2016. 

Metode penelitian : penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang diperoleh 

melalui wawancara serta observasi langsung 

Hasil : Dalam pengelolaan perbekalan farmasi RSUD Labuang Baji memiliki 

beberapa fase, yaitu proses pemilihan merupakan proses yang kompleks dan 

melibatkan berbagai pihak. Proses perencanaan menggunakan metode konsumsi, 

proses pengadaan memperhatikan ketersesuaian barang dengan spesifikasi dan 

faktur. Serta proses pendistribusian dirancang atas dasar kemudahan untuk 

dijangkau oleh pasien dengan mempertimbangkan sumber daya yang ada setiap 

kebutuhan sediaan farmasi setiap unit pelayanan pengelolaan perbekalan farmasi 

pada berbagai sudah sesuai dengan permenkes 72 tahun 2016. 

 

Kata Kunci : pemilihan, perencanaan, pengadaan, penyimpanan, pendistribusian  
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EVALUATION OF PHARMACEUTICAL SUPPLY MANAGEMENT 

DURING THE SELECTION, PLANNING, PROCUREMENT, RECEIPT, 

STORAGE AND DISTRIBUTION PHASES IN LABUANG BAJI 

 

ABSTRACT 

 

Background: Hospitals are healthcare institutions that provide inpatient, 

outpatient, and emergency services. One important aspect in supporting the 

continuity of these services is the management of pharmaceutical supplies, which 

includes the phases of selection, planning, procurement, receipt, storage, and 

distribution. Pharmaceutical services play a crucial role as supporting services 

related to the use of medications, chemicals, disposable medical supplies (BMHP), 

medical devices, and medical gases, which are part of pharmaceutical supplies. 

During the management process, various challenges often arise, so to ensure 

efficiency, effectiveness, and safety in their management, compliance with 

applicable standards or regulations is necessary in Minister of Health Regulation 

72 of 2016. 

Research objective: The objective of this research is to determine the process of 

managing pharmaceutical supplies in the phases of selection, acceptance, receipt, 

storage and distribution at RSUD Labuang Baji Hospital in accordance with the 

standards of Minister of Health Regulation No. 72 of 2016. 

Research method: This research is descriptive qualitative in nature, obtained 

through interviews and direct observation. 

Results: n managing pharmaceutical supplies at Labuang Baji Hospital, there are 

several phase, one of which is the selection process, which is complex and involves 

various parties. The planning process uses a consumption-based method, the 

procurement process focuses on ensuring that goods meet specifications and 

invoices, and the distribution process is designed to prioritize accessibility for 

patients while considering available resources. The pharmaceutical supply 

management process at each service unit is already in line with Ministry of Health 

Regulation No. 72 of 2016. 

 

Keywords : selection, procurement planning, storage, distribution 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Rumah sakit merupakan institut pelayanan kesehatan yang 

menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan dan gawat darurat. Pelayanan 

kefarmasian di rumah sakit bagian yang tidak terpisahkan dan sistem pelayanan 

kesehatan yang berorientasi kepada pelayanan pasien, penyediaan sediaan 

farmasi, alat kesehatan dan bahan medis habis pakai  dan terjangkau bagi semua  

masyarakat. 

Pelayanan farmasi merupakan salah satu layanan penunjang bagi suatu 

rumah sakit. Dikarenakan pelayanan kesehatan rumah sakit menggunakan obat-

obatan, bahan kimia, bahan kesehatan habis pakai, alat kesehatan dan gas medik 

yang merupakan bagian dari perbekalan farmasi.  Pelayanan kefarmasian di 

rumah sakit terkait pengelolaan sediaan farmasi yang bermacam antara satu 

rumah sakit dan rumah sakit lainnya terkadang menyebabkan masalah pada 

pasien. Ketersediaan obat merupakan kepentingan yang harus dijaga karena 

obat termasuk salah satu faktor yang mempengaruhi pelayanan kesehatan di 

rumah sakit serta mempengaruhi pelayanan kesehatan yang mana mereka akan 

menerimah obat setelah memeriksa di rumah sakit.    

Berdasarkan uraian di atas, untuk mengetahui bagaimana proses 

pengelolaan perbekalan farmasi pada fase penerimaan, penyimpanan dan 

pendistribusian di RSUD Labuang Baji.
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B. Rumusan Masalah 

Apakah proses pemilihan, Perencanaan, pengadaan, penerimaan, 

penyimpanan, dan pendistribusian perbekalan farmasi RSUD Labuang Baji 

telah sesuai dengan Permenkes No.72 Tahun 2016  

C. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui proses pemilihan, Perencanaan, pengadaan, 

penerimaan, penyimpanan, dan pendistribusian perbekalan farmasi RSUD 

Labuang Baji dan disesuaikan standar Permenkes No. 72 Tahun 2016. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi institusi terkait  

Menjadikan sebagai bahan pengajaran dalam evaluasi untuk 

pengelolaan perbekalan farmasi bagi rumah sakit. 

2. Bagi institusi  

Manfaat bagi universitas adalah dapat menambah referensi dan 

wawasan ilmiah terkait bagaimana proses pengelolaan perbekalan farmasi di 

rumah sakit yang berguna bagi mahasiswa, dosen dan peneliti lainnya. 

3. Bagi peneliti lainnya 

Peneliti ini diharapkan dapat dipakai sebagai bahan pembanding dalam 

penelitian selanjutnya dan memperoleh hasil yang lebih baik. 

E. Tinjauan islam  

Setelah diingatkan bahwa semua yang hidup akan mati dan akan kembali kepada 

allah, lalu manusia diingatkan : wahai manusia sungguh, telah
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datang kepadamu pelajaran berupa kitab suci Al-Qur’an dari tuhanmu, 

obat penyembuh bagi penyakit yang ada dalam dada, yakni dalam hati manusia, 

seperti iri hati, dengki dan petunjuk kebenaran serta rahmat yang besar bagi 

orang-orang yang beriman. 

 

Dan allah berfirman dalam surah Al-Ahzab ayat 72 yang berbunyi  

نْسَان ُۗ انَِّهٗ كَانَ انَِّا عَرَضْناَ الَْْمَانَةَ عَلىَ السَّمٰوٰتِ وَالْْرَْضِ وَالْجِباَلِ فاَبََيْنَ انَْ يَّحْمِلْنَهَا وَاشَْفقَْنَ مِنْهَا  وَحَمَلَهَا الِْْ

وْلًْ  ظَل وْمًا جَه   ۙ  

“Sesungguhnya kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi, dan 

gunung-gunung, tetapi semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka 

khawatir tidak akan melaksanakannya. Lalu dipikullah amanat itu oleh manusia. 

Sesungguhnya ia (manusia) sangat zalim lagi sangat bodoh. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Umum Rumah Sakit 

1. Pengertian Rumah Sakit 

Menurut Permenkes RI Nomor 72 tahun 2016 Instalasi Farmasi adalah 

unit pelaksanaan fungsional yang menyelenggarakan seluruh kegiatan 

pelayanan kefarmasian di Rumah Sakit. 

Rumah sakit merupakan suatu institusi yang komplek. dalam pelayanan 

rumah sakit menyangkut berbagai fungsi pelayanan, pendidikan, dan 

penelitian serta mencakup berbagai tingkatan maupun jenis disiplin, agar 

mampu melaksanakan fungsi yang profesional (Hafidz & Nugrahaini, 2020). 

Rumah sakit menurut (Hafidz & Nugrahaini, 2020) adalah rumah sakit 

tempat merawat orang sakit, tempat yang menyediakan dan memberikan 

pelayanan kesehatan yang meliputi berbagai masalah kesehatan. (Hafidz & 

Nugrahaini, 2020). 

Sistem informasi rumah sakit memiliki peranan penting dalam 

menjalankan proses bisnis di rumah sakit sistem informasi merupakan salah 

satu hasil perkembangan teknologi yang sedang terjadi dan baguanan untuk 

menunjang proses bisnis dalam suatu instansi (Damiyana & Sari, 2020). 

Rumah sakit mempunyai pengertian rumah atau tempat perawat orang 

sakit, tempat yang penyediaan dan memberikan pelayanan kesehatan yang 

meliputi berbagai masalah Kesehatan (Ihsanudin yusuf et al.,2019). 
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B. Tinjauan Umum Tentang Instalasi Farmasi Rumah Sakit 

1. Pengertian Instalasi Farmasi Rumah Sakit  

Menurut permenkes RI Nomor 72 tahun 2016 Instalasi Farmasi adalah 

unit pelaksanaan fungsional yang menyelenggarakan seluruh kegiatan 

pelayanan kefarmasian di Rumah Sakit. 

Instalasi farmasi rumah sakit merupakan suatu bagian di rumah sakit 

yang menyelenggarakan semua kegiatan kefarmasian untuk keperluan 

rumah sakit itu sendiri. Instalasi farmasi rumah sakit bertanggung jawab 

dalam penggunaan obat yang aman dan efektif di rumah sakit secara 

keseluruhan. Tanggung jawab ini termasuk seleksi, pengadaan, 

penyimpanan dan penyimpanan obat untuk konsumsi serta distribusi obat ke 

unit perawatan penderita (Qiyaam et al., 2016). Instalasi farmasi adalah suatu 

bagian, unit, divisi atau fasilitas di rumah sakit, tempat penyelenggaraan 

suatu kegiatan pekerjaan kefarmasian yang ditunjukan untuk keperluan 

rumah sakit itu sendiri. 

Definisi lain instalasi farmasi rumah sakit menurut (Tikirik et al., 2022) 

ialah (UPT) dinas kesehatan yang bertugas mengelola obat, diantaranya 

melakukan perencanaan, pengadaan, penerimaan, penyimpanan, 

pendistribusian, pencatatan, pemantauan dan evaluasi obat yang diperlukan 

untuk layanan kesehatan di instalasi farmasi. Dalam pelaksanaannya di 

rumah sakit, belum tentu dapat memenuhi harapan dan keinginan pasien 

terhadap pelayanan, masih banyak keluhan serta harapan dari pasien 
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terhadap pelayanan yang diterima yang belum diperhatikan oleh pihak rumah 

sakit, khususnya pada bagian instalasi farmasi rumah (Tikirik et al., 2022). 

Instalasi Farmasi Rumah Sakit (IFRS) adalah unit pelaksana fungsional 

yang menyelenggarakan seluruh kegiatan pelayanan kefarmasian di rumah 

sakit. Dalam pelayanan kefarmasian di Instalasi Farmasi yang telah 

dilaksanakan di rumah sakit, belum tentu dapat memenuhi harapan dan 

keinginan pasien terhadap pelayanan, masih banyak keluhan serta harapan 

dari pasien terhadap pelayanan yang diterima yang belum diperhatikan oleh 

pihak rumah sakit, khususnya pada bagian instalasi farmasi rumah (Yuliani 

et al., 2017). 

Instalasi farmasi adalah unit paling akhir yang menentukan kepuasan 

pasien dalam pelayanan rumah sakit sehingga baik buruknya pelayanan yang 

diberikan akan mempengaruhi unit lain yang berhubungan dengannya. 

Sebagai salah satu bagian di rumah sakit juga dituntut untuk meningkatkan 

mutu pelayanan secara berkelanjutan (continuous improvement) mengingat 

kontribusi pengelolaan farmasi yang sangat signifikan baik dari segi mutu 

maupun ekonomi bagi rumah sakit (Dima linty et al., 2015). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengelolaan farmasi 

dengan penerimaan, penyimpanan dan pendistribusian rumah sakit yang 

Dimana jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan 

menyajikan data primer (wawancara) dan observasi. 

B. Tempat Penelitian Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian  

Penelitian ini dilakukan di RSUD Labuang Baji, Kota Makassar, Provinsi 

Sulawesi Selatan. 

2. Waktu penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Juli – Agustus Tahun 2025  

C. Analisis Data  

Data kualitatif yang diperoleh melalui wawancara dan observasi 

langsung disajikan secara kalimat deskriptif kualitatif terutama evaluasi 

mengenai sistem pendukung yang terkait Sesuai dengan Permenkes No. 72 

tahun 2016. 

D. Prosedur Penelitian  

1. Bertemu dengan Kepala Instalasi Farmasi di RSUD Labuang Baji  untuk 

menjelaskan tujuan penelitian dan melakukan wawancara. 

2. Pengumpulan data yang diperoleh dari wawancara langsung dengan informasi 

tentang proses pengelolaan perbekalan farmasi di RSUD Labuang Baji 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

a. Hasil wawancara Pengelolaan Perbekalan Farmasi Di Rumah Sakit  

Tabel 4.1 Proses Pemilihan RSUD Labuang Baji berdasarkan        Permenkes 

No. 72  Tahun 2016 

 

No Pemilihan Ya Tidak 

1 Pemilihan berdasarkan formularium dan 

standar pengobatan  
 - 

2 Pemilihan berdasarkan standar yang telah 

ditetapkan 
 - 

3 pemilihan berdasarkan mutu  - 
4 Pemilihan berdasarkan harga  - 

 

Tabel 4.2 Proses perencanaan RSUD Labuang Baji berdasarkan Permenkes 

72 Tahun 2016   

 

No Perencanaan Ya Tidak 

1 Perencanaan disusun oleh staf farmasi 

(apoteker) 
 - 

2    Perencanaan mempertimbangkan persediaan 
 - 

3 Perencanaan menggunakan  metode 

konsumsi  
 - 

4 Perencanaan mempertimbangkan waktu 

pemesanan  
 - 

 

Tabel 4.3 Proses pengadaan RSUD Labuang Baji berdasarkan Permenkes 72 

Tahun 2016 

 

No Pengadaan Ya Tidak 

1 Pengadaan disusun oleh PPTK dan kepala 

instalasi farmasi 
 - 

2 Pengadaan disusun pertiga bulan dalam satu 

tahun 
 - 

3 Pengadaan memperhatikan nomor izin edar  - 
4 Pengadaan memperhatikan masa kadaluarsa 

(expired date)  
 - 
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b. Pembahasan  

Penelitian ini dilakukan di gudang instalasi farmasi RSUD labuang 

baji. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dimaksudkan untuk 

mengetahui pengelolaan perbekalan farmasi di instalasi farmasi RSUD 

labuang baji yang meliputi pemilihan, perencanaan, pengadaan, penerimaan, 

penyimpanan dan pendistribusian. Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

teknik wawancara dan observasi. 

Berdasarkan wawancara dalam pemilihan perbekalan farmasi  dengan 

kepala instalasi farmasi menggunakan formularium rumah sakit yang 

mengacu pada formularium nasional, daftar obat yang adapun telah 

disesuaikan dengan daftar obat formularium nasional  dan standar pengobatan 

yang dimana lihat dari kebutuhan obat. Dan dilihat mutu dari kualitas produk 

obat. Dan melihat harga yang mencukupi bajet Rumah Sakit. Penanganan 

khusus juga dilakukan untuk menyeleksi obat-obatan dengan harga yang 

mahal dan berdasarkan pada jumlah kasus yang ada di rumah sakit. Proses 

pemilihan dalam pengelolaan sediaan farmasi di RSUD  Labuang Baji  

merupakan proses yang kompleks dan melibatkan beberapa pihak dan 

kegiatan pemilihan telah sesuai dengan regulasi yang berlaku berdasarkan 

hasil observasi telah terpenuhi sehingga diperoleh presentasi yang baik. 

Meskipun memiliki beberapa hambatan tapi semua langkah tersebut dapat 

dilalui oleh RSUD Labuang Baji untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

kesehatan dan memenuhi kebutuhan pasien. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian ini maka disimpulkan bahwa : 

Proses Perbekalan farmasi Pada fase Pemilihan, Perencanaan, 

Pengadaan, Penerimaan, Penyimpanan, dan pendistribusian di RSUD Labuang 

Baji Sudah sesuai dengan standar Permenkes No. 72 tahun 2016.  

B. Saran 

1. Bagi RSUD Labuang Baji 

Perlu memperhatikan kerapian pada gudang farmasi dan selalu 

mengecek stok obat agar tidak dapat kekosongan obat karena adanya kendala 

keterlambatan dari distributor. 

2. Bagi Institusi 

Diharapkan sebagai kajian dan bahan pertimbangan untuk penelitian 

selanjutnya dengan tema yang sama. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan agar peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian 

dengan lingkup yang lebih luas, misalnya membandingkan rumah sakit 

lainnya atau menambah aspek evaluasi. 
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Lampiran 1 Data Pertanyaan Wawancara  

  

 Format Pertanyaan dan Hasil Wawancara 

 

No Pemilihan Ya Tidak 

1 Pemilihan berdasarkan formularium dan 

standar pengobatan    
2 Pemilihan berdasarkan standar yang telah 

ditetapkan   
3 pemilihan berdasarkan mutu   
4 Pemilihan berdasarkan harga   

 

 

No Perencanaan Ya Tidak 

1 Perencanaan disusun oleh staf farmasi 

(apoteker)   
2    Perencanaan mempertimbangkan persediaan 

  
3 Perencanaan menggunakan  metode 

konsumsi  
  

4 Perencanaan mempertimbangkan waktu 

pemesanan  
  

 

 

No Pengadaan Ya Tidak 

1 Pengadaan disusun oleh PPTK dan kepala 

instalasi farmasi   
2 Pengadaan disusun pertiga bulan dalam satu 

tahun   
3 Pengadaan memperhatikan nomor izin edar   
4 Pengadaan memperhatikan masa kadaluarsa 

(expired date)  
  

 

No Penerimaan Ya Tidak 

1 Penerimaan disusun oleh apoteker dan TTK 
  

2 Penerimaan memperhatikan kesesuaian jenis 
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3 Penerimaan kesesuaian spesifikasi   
4 Penerimaan kesesuaian jumlah 

  
5 Penerimaan memperhatikan kesesuaian 

waktu penyerahan   
  

6 Penerimaan memperhatikan harga yang 

terterah   

 

No Penyimpanan Ya Tidak 

1 Penyimpanan obat berdasarkan alfabetis  - 
2 Penempatan obat di rak sesuai dengan 

metode FIFO dan FEFO   
3 Obat disimpan sesuai dengan jenis obat   
4 Penyimpanan high alert mempunyai 

tempat terkhusus 
  

5 Penyimpanan jenis obat Look alike sound 

alike (LASA) dilakukan dengan 

pemberiaan jenis jarak serta diberi penanda 

atau etiket khusus 

  

6 Obat-obat jenis narkotika dan psikotropika 

diletakkan di lemari/rak terpisah dan 

terkunci rapat  

  

7 Fasilitas dengan lemari pendingin atau 

kulkas digunakan untuk penyimpanan jenis 

obat tertentu yang memerlukan perhatian 

khusus seperti pengaturan suhu dingin 

(suhu 2-8°) 

  

8 Penyimpanan obat sitostatika memiliki 

lemari khusus 
  

9 Penyimpanan B3 mempunyai lemari dan 

ruangan terkhusus 
  

10 Penyimpanan gas medis disimpan di ruang 

gas medis dan hanya khusus gas medis    

11 Penyimpanan alkes mempunyai ruangan 

terkhusu dan disusun sesuai jenis dan 

ukuran  

  

12  Penyimpanan obat terbuat dari besi   

13 Penyimpanan yang memiliki volume dan 

berat berlebihan contohnya infus tersedia 

pallet 

  

14 Obat tidak diletakkan di atas lantai tanpa 

diberi alas atau pallet 
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15 Di gudang penyimpanan dilengkapi 

dengan pengaturan suhu ruang yang baik 
  

16 Di gudang penyimpanan yang dilengkapi 

dengan fasilitas jendela    

17 Lokasi gudang penyimpanan perbekalan 

farmasi tidak mudah diakses oleh pasien 

dan keluarga pasien 

  

18 Arus masuk dan keluarnya barang dari 

gudang berbentuk L dan U 
  

19 penerimaan barang digudang centrum 

mudah di akses oleh distributor 
  

 

 

No Pendistribusian Ya Tidak 

1 Pasien IGD dan UGD menggunakan 

peresepan UDD 
  

2 Pendistribusian di rawat jalan 

menggunakan sistem resep perorangan    
3 pasien rawat inap menggunakan metode 

resep ODD 
  

4 Pasien rawat inap menggunakan floor stock   
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Lampiran 2 Prosedur penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

 

 

 

 

 

  Pembuatan proposal penelitian  

 

Sampel proposal 

 

       Perizinan dari kampus universitas Muhammadiyah makassar   

 

Menyerahkan surat perizinan penelitian ke RSUD labuang baji dan 

memintah persetujuan 

 

Pengambilan data dengan cara mewawancara setiap staf 

farmasi yang bertanggung jawab dalam setiap bidangnya di 

rumah sakit labuang baji 

 

       Pengelolaan data yang diproleh  

 

Penyusunan data dan pembahasan serta 

Kesimpulan dan saran 
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Lampiran 3 Surat permohonan izin meneliti dari kampus 
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Lampiran 4 Surat izin penelitian dpmptsp 
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Lampiran 5 Surat rekomendasi Penelitian Rumah sakit labuang baji 
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Lampiran 6 Surat etik penelitian 
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Lampiran 7 Dekomentasi penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 6.1 Gudang instalasi farmasi       Gambar 6.2 Foto bersama narasumber 

                            

                                                                                                                                                                     

 

  

 

 

 

      

 

 

Gambar 6.3 Staf farmasi (apoteker)              Gambar 6.4 Penyimpanan obat    

                 LASA 
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Gambar 6.5 Penyimpanan obat          Gambar 6.6 penyimpanan FIFO 

                      Alfabetis                                                               FEFO 

            

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.7 Penyimpanan obat narkotika           Gambar 6.8 Penyimpanan obat    

             High alert 
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 Gambar 6.9 penyimpanan obat suhu 2-8°        Gambar 6.10 Penyimpanan obat 

 

 

 

 

 

 

   

  

 

 

 Gambar 6.11 Penyimpanan alkes                      Gambar 6.12 Penyimpanan B3 
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Gambar 6.13 Penyimpanan terbuat dari besi     Gambar 6.14 Penyimpanan pallet 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

   Gambar 6.15 Suhu ruang                               Gambar 6.16 Penyimpanan bahan  

                       medis 
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Gambar 6.17 Resep UDD di IGD Dan UGD 

 

 

 

 

 

       

 

 

 

Gambar 6.18 Resep rawat inap ODD 
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Lampiran 8 Surat Keterangan Bebas Plagiat / Hasil Turnitin 
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